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RADIKALISME DALAM AKSI PERGERAKAN LINGKUNGAN: STUDI KASUS
TERHADAP EARTH LIBERATION FRONT (PERIODE 1996-2011)
Annisa Nirbito
Indonesia Mengajar
E-mail: annisa.nirbito@gmail.com
Abstrak
Earth Liberation Front (ELF) is an environmental movement which carries out radical direct
actions, making it distinct from the mainstream environmental movements which implements
peaceful methods in articulating their voices. Although its radical actions encounter negative
responses, ELF still uses direct actions as their main tactic. In this writing, the writer seeks to
uncover the reasons behind the use of radical actions by ELF. The writer uses three main
concepts to arrive at the answer: civil disobedience, violence, and terrorism by Peter Singer;
Gaia hypothesis by James Lovelock; and new radicalism in social movements by David Solnit.
Through interviews, qualitative content analysis, and network approach, four main reasons
behind the use of direct actions by ELF are found: (1) ELF fights for its environmental norms;
(2) commitment to uproot capitalist system; (3) urgency to stop environmental degradation;
and (4) its actions are aimed to protect the earth. The key finding in this research is anonymity
within ELF, which turns out to be the most important aspect for ELF to maintain the
sustainability of its movement.
Kata Kunci
Radical environmental movement, new radicalism, direct action, ecotage, eco-terrorism,
Earth Liberation Front, Gaia hypothesis.
Sejak awal tahun 1970-an, mulai muncul kesadaran bahwa masalah-masalah
lingkungan merupakan masalah yang lintas batas dan perlu diatasi tidak hanya di level
nasional. i Oleh karena itu, tindakan perusakan lingkungan yang terjadi di suatu negara juga
akan berdampak terhadap negara-negara lainnya. Seiring dengan berkembangnya
pemahaman global tentang permasalahan lingkungan, muncul kelompok-kelompok
pergerakan lingkungan yang bertujuan untuk melindungi bumi dari perusakan. Salah satu
pergerakan lingkungan tersebut adalah Earth Liberation Front (ELF), suatu organisasi yang
mulai dibentuk pada April 1992 di Inggris dengan aksi-aksi radikal sebagai cara untuk
mencapai tujuannya. Hal ini menjadikan ELF berbeda dari pergerakan lingkungan lainnya
yang menggunakan aksi-aksi damai dalam mencapai tujuannya. Walaupun aksi radikal yang
dilakukan ELF mendapatkan respon negatif dari banyak pihak, ELF tetap menggunakan aksiaksi radikal tersebut. Tulisan ini berupaya untuk menjelaskan alasan-alasan mengapa ELF
tetap menggunakan metode radikal dalam aksi langsungnya. Untuk menemukan alasan

164

GLOBAL Vol. 15 No. 2 Mei 2013 – Desember 2013

penggunaan aksi radikal oleh ELF, tulisan ini menggunakan tiga konsep utama, yaitu: civil
disobedience, violence, and terrorism oleh Peter Singer, hipotesis Gaia oleh James Lovelock,
dan radikalisme baru dalam pergerakan sosial oleh David Solnit. Metode yang digunakan
antara lain berupa wawancara, qualitative content analysis, dan pendekatan jejaring.
Aksi yang Dilakukan ELF
Aksi-aksi ELF telah dilakukan di kawasan Amerika Utara, Eropa, dan Amerika
Selatan. ii Aksi langsung merupakan instrumen utama yang digunakan oleh ELF dalam
mencapai tujuannya, yaitu: melindungi bumi dari perusakan. Berbeda halnya dengan
pergerakan lingkungan lainnya yang memiliki tujuan politis, sasaran utama dari aksi langsung
ELF bukanlah masyarakat umum, namun para pihak yang bertanggungjawab atas kerusakan
ekologis. iii Dengan intensitas aksi yang cukup tinggi, tercatat ELF tidak pernah sekalipun
membunuh manusia ataupun mengakibatkan timbulnya korban jiwa dalam aksi-aksinya. Hal
yang diinginkan ELF adalah perubahan perilaku manusia terhadap alam. Komitmen ELF untuk
tidak membunuh makhluk hidup juga tercantum dalam pedoman ELF, yaitu: para anggota ELF
harus “mencegah tindakan yang dapat mencelakai makhluk hidup.” iv Aksi langsung yang
dilakukan oleh ELF ditujukan semata-mata hanya untuk merusak properti dan menimbulkan
kerugian yang besar bagi para perusahaan yang merusak lingkungan. Sesuai dengan maksud
dari aksi ELF, yaitu: untuk merusak properti dan menimbulkan kerugian ekonomi, maka
senjata utama ELF adalah pembakaran. ELF juga bersandar pada sabotase dan vandalisme
(disebut juga sebagai monkey wrenching) yang meliputi menyemprotkan slogan ELF pada
bangunan dan kendaraan, memecahkan jendela, merusak peralatan, dan bentuk perusakan
lainnya. v Namun, berdasarkan data serangan ELF tahun 1996-2001, sepertiga dari aksiaksinya, dan yang paling bersifat destruktif, adalah pembakaran (32 kasus). Sementara itu, aksi
ELF yang paling banyak dilakukan adalah vandalisme (36 kasus) dengan tingkat kerusakan
yang rendah.
Salah satu serangan ELF yang paling fenomenal adalah serangan terhadap suatu resort
ski yang masih dalam tahap pembangunan di Vail, Colorado, pada Oktober 1998, dengan
kerugian sebesar 12 juta dollar AS. Target yang menjadi aksi ELF ini merupakan kawasan
bermain ski yang penuh dengan villa dan fasilitas untuk ski. ELF menyerang empat buah lift
ski, sebuah restoran, sebuah fasilitas piknik, dan sebuah gedung peralatan. Aksi tersebut
dilakukan ELF karena proyek pembangunan tersebut dinilai mengganggu habitat lynx yang
sudah masuk ke dalam kategori hewan langka. Dalam e-mail yang dikirimkan ELF, tertulis:
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"On behalf of the lynx, five buildings and four ski lifts at Vail were reduced to ashes on the night
of Sunday, October 18... Putting profits ahead of Colorado's wildlife will not be tolerated. This
action is just a warning. We will be back if this greedy corporation "Vail Resorts Inc" continues
to trespass into wild and unroaded areas."vi

Berikut adalah tabel aksi ELF pada tahun 1998-2011:
Tabel 1 Aksi ELF tahun 1998-2011
Tahun

1998

1999

2000

2001

2002
2003
2005
2006
2008

Aksi
Pembakaran ski resort
Pembakaran Aula MSU
Penyemprotan cat
Pelepasan 9.000 ekor cerpelai
Pembakaran kantor
Pembakaran kantor di MSU
Pembakaran perahu nelayan
Pembakaran kantor
Perusakan properti, tree spiking
Pembakaran perumahan dan properti
Ring barking dan perusakan kendaraan
Pembakaran kantor
Pembakaran gudang dan ladang
Pembakaran truk semen
Pembakaran toko penjualan SUV
Pembakaran kantor, tree spiking
Pembakaran gedung dan laboratorium
Pembakaran pusat riset
Tree spiking dan pembakaran mesin
Vandalisme di bangunan McDonalds
Pembakaran bangunan McDonalds
Pembakaran garasi
Pembakaran perumahan
Pembakaran villa

Target
Perusahaan pembangunan
Fasilitas riset
Pemerintah Meksiko
Perusahaan peternakan hewan
Industri Kehutanan AS
Fasilitas riset rekayasa genetika
Peternak hewan
Perusahaan manajemen kayu
Perusahaan kayu
Perusahaan konstruksi perumahan
Dinas Kehutanan AS
Politisi
Riset rekayasa genetika
Perusahaan pertambangan
Perusahaan dan distributor SUV
Perusahaan penebangan kayu
Dinas Kehutanan AS
Riset rekayasa genetika
Perusahaan konstruksi
McDonalds
McDonalds
Perusahaan konstruksi perumahan
Perusahaan konstruksi perumahan
Perusahaan konstruksi perumahan

Lokasi
AS
AS
Meksiko
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
AS
Swedia

Lanjutan tabel 1.
Tahun

Aksi
Target
Lokasi
Pembakaran bangunan
Universitas
Meksiko
Pembakaran properti
Perusahaan konstruksi; industri
Meksiko
2009
Perusakan properti
Perusahaan penebang hutan
Italia
Pembakaran properti perusahaan
Perusahaan konstruksi
Rusia
Pembakaran
Institusi riset
Meksiko
Pelemparan
bom
api
Distributor
mobil
Rusia
2011
Perusakan properti
Perusahaan konstruksi
Swedia
Pembakaran SUV
Pengguna kendaraan SUV
Swedia
Sumber: Tabel disusun oleh penulis berdasarkan artikel dan laporan atas kasus-kasus yang dilakukan oleh ELF.
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Radikalisme dalam Aksi ELF
Menurut Peter Singer, orang-orang dapat melakukan suatu hal yang kita anggap salah
namun mereka tetap melakukan hal tersebut sesuai dengan standar etika mereka jika mereka
telah siap untuk membela dan menjustifikasi hal yang mereka lakukan. vii Dengan
menggunakan konsep civil disobedience, violence, and terrorism, terdapat empat alasan
mengapa ELF tetap melakukan aksi langsungnya. Pertama, ELF memperjuangkan norma
yang mereka yakini bahwa lingkungan seharusnya tidak dieksploitasi secara besar-besaran
dan dirusak oleh manusia demi keuntungan ekonomi. Kedua, adanya keyakinan bahwa
penggunaan cara-cara ilegal tidak akan berhasil. Penggunaan aksi langsung yang bersifat
radikal merupakan respon ELF atas tidak efektifnya kampanye dan aksi protes damai yang
dilakukan oleh pergerakan-pergerakan lingkungan sebelumnya. Aksi damai berupa
penyebaran leaflet, menulis surat, aksi gerakan dan aksi protes memang berhasil namun tidak
cukup untuk membawa perubahan sehingga mereka menganggap bahwa dibutuhkan suara
dan bahasa baru untuk membawa isu mereka.viii Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari
mantan juru bicara ELF, Rodney Coronado, yang berbunyi,
“ELF terlibat karena kelompok-kelompok seperti Sierra Club tidak mampu untuk
melakukan pekerjaan mereka. Ada suatu generasi environmentalis baru di luar sana
yang tidak memiliki kesabaran terhadap apa yang dilakukan oleh orang-orang yang
terdahulu dan siapa yang harus bekerja dalam sistem.” ix

Alasan yang ketiga dalam pandangan civil disobedience, violence, and terrorism
adalah ELF melihat perlunya aksi langsung untuk menghentikan perusakan lingkungan,
karena kerusakan lingkungan sudah sangat memburuk. ELF percaya bahwa kerusakan
lingkungan sudah sangat dekat akibat pola hidup manusia yang cenderung tidak menghargai
alam sehingga aksi langsung untuk mencegah kerusakan yang lebih parah harus dilakukan
dengan segera. Urgensi ini didorong oleh kenyataan bahwa tidak ada kekuatan institusional
maupun legal yang dapat diandalkan untuk membela ataupun menguatkan moral yang
diyakini tersebut.x Selanjutnya, alasan yang keempat adalah bahwa ELF memiliki target aksi
yang jelas dan aksinya tidak ditujukan untuk melukai manusia. Oleh karena itu, ELF menolak
untuk disebut telah melakukan “kekerasan” karena menurut para aktivis ELF, menyerang
properti, yang tidak memiliki nyawa, bukanlah suatu kekerasan. Sebaliknya, ELF justru
menuduh pihak industri telah melakukan aksi kekerasan terhadap tumbuhan dan hewan
karena telah mengeksploitasi lingkungan demi kepentingan ekonomi.
Berdasarkan pada tujuan dan nilai-nilai yang dianut oleh ELF, tulisan ini berargumen
bahwa ELF menganut hipotesis Gaia, salah satu aliran dalam pemikiran lingkungan yang
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dicetuskan oleh James Lovelock (1979). Inti dari hipotesis Gaia adalah bumi dilihat sebagai
suatu entitas yang hidup yang memiliki nilai yang melebihi jumlah dari komponen-komponen
di dalamnya. xi Dalam pemikiran Gaia, secara inheren manusia bukanlah makhluk yang
berharga di bumi ini, dengan mempertimbangkan posisinya dalam peta ekosistemik alam dan
kecenderungannya untuk merusak keseimbangan alami melalui upaya-upaya untuk
menyingkap rahasia alam dan mengeksploitasi kekuatan alam. Berdasarkan perspektif ini, aksi
“eco-terrorism” dapat dibenarkan untuk melawan serangan yang dilakukan oleh manusia
terhadap alam. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa bumi diposisikan lebih tinggi dari
komponen-komponen yang ada di dalamnya, termasuk manusia, sehingga manusia berhak
untuk melakukan tindakan yang dapat merusak alam. Oleh karena itu, ELF berupaya untuk
melakukan perubahan fundamental dengan merekonstruksi permasalahan lingkungan dari
masalah kualitas hidup menjadi masalah hidup atau mati dan mengubah perilaku manusia
terhadap alam. Sebagai entitas yang paling tinggi maka bumi harus dijaga dan dilindungi.
Sementara itu, manusia hanyalah salah satu bagian dari entitas alam sehingga manusia tidak
berhak untuk merasa lebih tinggi dari mahkluk lainnya dan melakukan perusakan terhadap
alam. Sebagai bentuk upaya untuk melindungi bumi dari aksi perusakan, ELF melakukan aksi
langsungnya yang ditujukan kepada para pelaku perusakan lingkungan.
Menurut David Solnit, apabila pergerakan-pergerakan yang muncul saat ini tetap
menggunakan cara-cara konvensional yang telah terbukti gagal dalam mewujudkan perubahan,
maka pergerakan-pergerakan tersebut juga tidak akan berhasil dalam membawa perubahan.
Oleh karena itu, diperlukan bentuk perjuangan dan cara-cara yang baru untuk mewujudkan
perubahan di dunia ini. Pergerakan-pergerakan radikal baru memiliki lima kesamaan prinsip,
antara lain: komitmen untuk menumbangkan sistem, menggunakan aksi langsung, membuat
perubahan tanpa mengambil alih kekuasaan, mempraktikkan demokrasi langsung, dan
menjadikan upayanya sebagai laboratorium perlawanan. xii
ELF, sebagai bentuk radikalisme baru dalam pergerakan sosial, memiliki kesesuaian
dengan lima prinsip dalam pergerakan radikal baru yang dicetuskan oleh Solnit. Pertama, ELF
memiliki komitmen kuat untuk menumbangkan sistem kapitalisme, yang dianggap sebagai
penyebab utama dari seluruh permasalahan lingkungan yang terjadi di bumi ini. Kapitalisme
telah membentuk pola pikir manusia untuk berfokus pada pengejaran keuntungan ekonomi
yang bersifat sementara sehingga manusia saling berkompetisi untuk memperoleh keuntungan
ekonomi yang kemudian mengarah pada aktivitas-aktivitas perusakan lingkungan. Upaya ELF
untuk menumbangkan sistem kapitalisme dilakukan dengan aksi perusakan properti untuk
menimbulkan kerugian ekonomi yang sebesar-besarnya kepada para “agen kapitalisme”
168
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sebagai bentuk hukuman langsung bagi para agen kapitalisme tersebut. Kedua, ELF
menggunakan aksi langsung dan tanpa melalui perantara. ELF memilih untuk menggunakan
aksi langsung, dalam bentuk perusakan properti, karena hal tersebut memberikan dampak
secara langsung kepada pihak-pihak yang melakukan perusakan lingkungan. Aksi langsung ini
diwujudkan sebagai bentuk dari penegakan keadilan lingkungan yang luput dari perhatian
pemerintah maupun sektor swasta. Ketiga, ELF membuat perubahan tanpa mengambil alih
kekuasaan karena aksi ELF tidak dilatarbelakangi oleh alasan politis. Aksi ELF tidak ditujukan
untuk mempengaruhi pemerintah ataupun mengubah kebijakan, seperti yang dikatakan oleh
della Porta dan Diani (1999):
“aksi tersebut tidak ditujukan untuk meyakinkan publik atau pembuat kebijakan bahwa para
pemrotes menciptakan suatu mayoritas atau suatu ancaman. Sebaliknya, aksi tersebut berusaha
untuk menunjukkan komitmen yang kuat terhadap suatu tujuan yang dianggap penting bagi
masa depan manusia … “xiii

ELF berpandangan bahwa sistem politik negara saat ini sangat dipengaruhi oleh sistem
kapitalisme sehingga kebijakan-kebijakan yang dihasilkan oleh pemerintah lebih memihak
pada kaum kapitalis. Sistem politik negara telah menjadi suatu bagian dari sistem kapitalisme
global yang merupakan sistem yang lebih kompleks dan telah mempengaruhi seluruh aspek
kehidupan manusia. Keempat, ELF mempraktikkan demokrasi langsung. Tanpa memiliki
perantara ataupun representasi di partai politik, ELF berupaya untuk mencapai tujuannya
melalui aksi langsung yang dilakukan. Perwujudan demokrasi langsung oleh ELF juga terkait
dengan anggapan ELF bahwa mereka merupakan kelompok “minoritas” di tengah masyarakat
yang menganut sistem kapitalisme. Mayoritas tidak selalu benar dan minoritas belum tentu
berarti salah. Namun, ELF menyadari posisinya bahwa sebagai kelompok minoritas dimana
suara mereka akan selalu kalah oleh mayoritas. ELF melihat bahwa peraturan-peraturan yang
ada merefleksikan norma dan moral dari masyarakat umum (mainstream society).xiv Oleh
karena itu, ELF harus mewakili dirinya sendiri dan juga kelompok-kelompok lainnya yang
menjunjung nilai dan norma lingkungan. Sebagai kelompok pergerakan akar rumput
(grassroot), ELF percaya bahwa demokrasi harus diwujudkan dan diimplementasikan dalam
segala level, termasuk level akar rumput. Kelima, ELF menjadikan upayanya sebagai
laboratorium perlawanan dalam mencapai keadilan lingkungan. ELF melakukan eksperimen
dalam upayanya untuk melindungi lingkungan dan mewujudkan keadilan lingkungan, dimana
menurut ELF tidak ada cara baku yang terbukti efektif dalam menghentikan perusakan
lingkungan. Hal ini dapat dilihat dalam pernyataan Leslie James Pickering, mantan juru bicara
ELF, yang berbunyi:
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“Apa yang dilakukan oleh ELF adalah membangunkan masyarakat kepada kepelikan dari
permasalahan lingkungan dengan mengubah tonggak-tonggak dari perjuangan perlawanan”xv

Jaringan ELF
Pada level organisasional, ELF memiliki hubungan dengan pergerakan lainnya, antara
lain Animal Liberation Front (ALF), People for the Ethical Treatment of Animals (PETA),
Federal Anarchist Network (FAI), dan International Revolutionary Front (IRF). Dari keempat
pergerakan tersebut, ELF memiliki kedekatan yang paling tinggi dengan ALF karena keduanya
memiliki kemiripan ideologi, pedoman, dan target aksi. Selain itu, dengan pandangan yang
sama, yakni misanthropic, ELF dan ALF berupaya untuk merekonstruksi ulang hubungan
manusia dengan alam (termasuk hewan) dengan “menyadarkan” manusia tentang posisinya di
bumi ini yang tidak lebih tinggi daripada elemen bumi lainnya. Afiliasi ELF dan ALF juga
terlihat dari adanya pernyataan-pernyataan bersama yang dikeluarkan atas nama ELF dan ALF
atas aksi langsung yang mereka lakukan bersama. Hubungan antara aktivis ELF dan ALF
terjalin dari dua jenis aktivitas. Pertama adalah aksi protes bersama yang dihadiri oleh aktivisaktivis lingkungan. Sebagai contoh, seorang aktivis ELF bertemu dengan aktivis ALF dalam
suatu protes terhadap World Trade Organization (WTO). Kedua adalah melalui pertemuan
rahasia yang dinamakan Book Club, dimana mereka bertukar pengetahuan tentang taktik-taktik
penyerangan yang efektif dalam menimbulkan kerugian ekonomi. Dalam pertemuan tersebut,
diadakan kelas-kelas yang mengajarkan para aktivis tentang pengintaian target, keamanan
komputer, encrypted messaging, dan pembuatan peralatan pengatur waktu mekanik dan
elektrik yang digunakan untuk membuat peralatan untuk aksi pembakaran. xvi Melalui
pertemuan rahasia tersebut, para aktivis ELF dan ALF dapat saling bertukar pengetahuan
tentang cara-cara dan strategi untuk menjalankan aksi langsung. Hal yang juga penting untuk
diperhatikan dari pertemuan Book Club ini adalah terjadinya alih informasi dan pengetahuan
tentang target aksi selanjutnya dan cara pembuatan peralatan untuk melakukan aksi langsung.
Dengan adanya alih informasi dan pengetahuan tersebut, keberlangsungan dari pergerakan ELF
dan ALF akan terus terjaga.
Sementara itu, hubungan ELF dengan PETA merupakan hubungan antara pemberi
donor dan penerima donor. PETA hanya sekedar memberikan sumbangan untuk ELF namun
PETA tidak pernah terlibat dalam menjalankan aksi langsung dengan ELF. Aktivis-aktivis ELF
tidak memiliki hubungan personal ataupun keterkaitan langsung dengan anggota dari
kelompok solidaritas seperti Federal Anarchist Network (FAI) maupun International
Revolutionary Front (IRF). Namun, sebagai sesama kelompok radikal yang menuntut adanya
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perubahan yang revolusioner, para aktivis saling mendukung aksi dari pergerakan masingmasing dan menyampaikan aksi protes apabila mereka melihat ketidakadilan dalam
memperlakukan sesama aktivis tersebut. Mereka melakukan aksi yang disebut sebagai “aksi
solidaritas” untuk menunjukkan dukungan mereka kepada para aktivis yang tertangkap. Salah
satu contohnya adalah aksi solidaritas yang dilakukan oleh ELF Rusia yang membakar suatu
agen penjualan mobil di Moskwa Barat sebagai bentuk solidaritas terhadap Luciano “Tortuga”,
seorang aktivis dari Chile yang merupakan pemimpin dari salah satu sel dalam pergerakan
FAI/IRF. xvii
Berikut adalah peta jaringan ELF organisasional ELF:
Bagan 1 Keterkaitan ELF dengan organisasi-organisasi sejenis

PET
AA

ELF
ALF

FAI

IRF

Sumber: Bagan ini dibuat berdasarkan analisis hubungan antara ELF dengan organisasi-organisasi lain yang
memiliki hubungan dengan ELF

Peta jaringan di atas merupakan peta jaringan ELF yang dapat teridentifikasi di tingkat
aboveground yang berasal dari informasi-informasi yang terdapat di media ataupun informasi
yang dikeluarkan oleh ELF sendiri. Sementara itu, peta jaringan para aktivis ELF bersifat
underground sangat sulit untuk diidentifikasikan dengan menggunakan metodologi yang
digunakan tulisan ini. Jejaring underground ELF hanya dapat ditemukan apabila dilakukan
penelitian dengan keterlibatan langsung dalam kegiatan-kegiatan ELF (penelitian mendalam).
Salah satu alasannya adalah karena tingginya anonimitas dari para aktivis ELF sehingga tidak
dapat diketahui siapa saja anggota ELF dan seperti apa interaksi di antara para sel ELF. Hanya
aktivis yang berada di tingkat aboveground yang masih dapat melakukan kontak dengan media
dan berbicara mewakili ELF. Sementara itu, aktivis yang berada di tingkat underground harus
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menjaga anonimitas mereka dengan merahasiakan identitas masing-masing dan melakukan
interaksi secara diam-diam supaya tidak dapat terlacak oleh pihak yang berwenang. Dengan
interaksi yang dilakukan secara diam-diam ini, maka jejaring ELF sangat sulit untuk
diidentifikasi.
Dalam menjaga anonimitas para anggotanya, ELF memiliki dua tingkatan keanggotaan,
yaitu: aboveground dan underground. Tingkatan pertama adalah para aktivis dan pendukung
yang membantu menyebarluaskan pernyataan dari para aktivis ELF sehingga mereka dikenal
publik sebagai perwakilan atau juru bicara ELF. Mereka berlindung pada undang-undang yang
memungkinkan mereka untuk berbicara dan bertindak secara legal tanpa melanggar hukum. Di
Amerika Serikat, undang-undang tersebut adalah Amandemen Pertama terhadap UndangUndang Amerika Serikat (The First Amendment to the U.S. Constitution), yang melindungi
kebebasan berbicara, menyampaikan berita, beragama, berkumpul, dan mengajukan petisi. xviii
Berdasarkan amandemen ini, para juru bicara ELF di Amerika Serikat berhak untuk berbicara
dan menyampaikan berita melalui media mengenai alasan dilakukannya seragan-serangan
tersebut dari para aktivis ELF yang anonim. Para aktivis ini juga berperan dalam memberikan
motivasi dan pedoman umum bagi para aktivis ELF di tingkatan operasional. xix Sementara itu,
pada tingkatan kedua, terdapat para aktivis individual yang anonim dan kelompok-kelompok
kecil aktivis yang bertanggung jawab dalam melaksanakan aksi langsung. xx Para aktivis dalam
tingkatan ini harus menjaga anonimitas mereka dan menghindari hubungan yang dapat dilacak
dengan para juru bicara ELF. Aktivis-aktivis anonim dalam level underground ini merupakan
roda penggerak dalam keberlangsungan pergerakan ELF karena mereka dapat terus melakukan
aksinya secara diam-diam.
Anonimitas merupakan faktor yang penting dalam menjaga keberlangsungan
pergerakan ELF yang radikal. Oleh karena itu, para aktivis ELF berupaya untuk tetap menjaga
kerahasiaan identitas mereka dan keterlibatan mereka dalam aksi ELF. Tingginya anonimitas
para aktivis ELF ini terbukti dari tidak adanya laporan lengkap dari pihak yang berwenang
(Federal Bureau Investigation (FBI) atau institusi lainnya di negara lain) yang memuat seluruh
nama aktivis ELF. Dari dokumen-dokumen FBI yang dipublikasikan, tidak ditemukan daftar
nama aktivis ataupun penjelasan tentang hubungan dan interaksi antar aktivis tersebut. Hal ini
memperkuat argumen tulisan ini bahwa ELF memiliki tingkat anonimitas yang tinggi sehingga
identitas para aktivisnya sangat sulit untuk diketahui oleh pihak luar. Bagi ELF, sistem sel-sel
kecil yang anonim memberikan keleluasaan bagi pergerakan mereka karena pergerakan
tersebut merupakan pergerakan bawah tanah. Semakin sedikit anggota suatu sel maka semakin
kecil kemungkinan tertangkapnya para aktivis. Sedikitnya anggota sel juga dapat
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meminimalkan interaksi dan komunikasi di antara para aktivis sehingga anonimitas ELF dapat
dipertahankan. Selain itu, penggunaan nama samaran di antara para aktivis juga berkontribusi
terhadap anonimitas anggota ELF. Peranan anonimitas ELF dalam mendukung pergerakan
ELF juga tercantum dalam publikasi yang dikeluarkan oleh Kantor Berita ELF Amerika Utara
yang menyatakan bahwa “ELF dengan cara apapun telah sangat berhasil dalam menghindari
hukum berkat struktur sel yang anonim.” xxi
Kesimpulan
Tulisan ini menjelaskan empat alasan utama yang mendasari penggunaan aksi langsung
oleh ELF. Pertama, ELF menganut hipotesis Gaia yang menjadi landasan untuk
memperjuangkan nilai dan norma lingkungan yang mereka yakini bahwa bumi merupakan
suatu entitas yang memiliki nilai yang lebih tinggi dari jumlah nilai komponen-komponen yang
ada di dalamnya. Kedua, aksi ELF didasari oleh adanya komitmen yang keras untuk
menumbangkan sistem kapitalisme yang dianggap oleh ELF sebagai penyebab utama dari aksi
perusakan lingkungan oleh manusia. Ketiga, ELF merasakan adanya urgensi untuk
menghentikan perusakan lingkungan yang sedang terjadi karena kondisi lingkungan saat ini
semakin memburuk. Urgensi ini, menurut ELF, hanya dapat diatasi dengan menggunakan aksi
yang langsung memberikan dampak bagi para pelaku perusakan tersebut. Keempat, ELF
berargumen bahwa mereka menujukan aksinya semata-mata untuk melindungi bumi sehingga
tidak satupun aksi ELF yang melukai manusia secara fisik.
Tulisan ini juga menunjukkan bahwa faktor terpenting dalam menjaga keberlangsungan
dari pergerakan ELF yang radikal adalah anonimitas. Dengan adanya aktivis-aktivis anonim
serta bentuk jaringan yang tidak teridentifikasi, ELF akan semakin mudah dalam melaksanakan
aksi-aksinya tanpa terdeteksi oleh pihak-pihak yang berwenang. Aspek anonimitas sangat
penting dalam menunjang keberlangsungan dari pergerakan ELF. Oleh karena itu, tulisan ini
melakukan penyempurnaan terhadap dua konsep normatif yang digunakan, yaitu: hipotesis
Gaia oleh James Lovelock dan civil disobedience, violence, and terrorism oleh Peter Singer.
Dari kedua konsep tersebut dapat dijelaskan bahwa ELF sebagai suatu pergerakan lingkungan
radikal yang menganut hipotesis Gaia dapat dijustifikasi dengan mengacu pada konsep
normatif civil disobedience, violence, and terrorism yang diajukan oleh Peter Singer. Namun,
keberlangsungan dari pergerakan tersebut hanya akan dapat bertahan lama apabila pergerakan
tersebut memiliki anonimitas yang tinggi.
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